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Pelajaran 2015/2016) 

 

 

Oleh 

 

Fitria Lestari 

 

 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD berbasis 

masalah guna meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan self efficacy 

siswa. Penelitian ini diawali dari studi pendahuluan (analisis kebutuhan), 

penyusunan LKPD, validasi LKPD, uji coba lapangan awal, dan uji lapangan. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII D MTs Negeri 2 Bandar Lampung. 

Hasil studi pendahuluan menunjukkan adanya kebutuhan dikembangkannya 

LKPD berbasis masalah. Penyusunan LKPD diawali dengan menyusun rancangan 

dan semua komponennya berdasarkan panduan penyusunan. Hasil validasi 

menunjukkan bahwa LKPD telah memenuhi standar kelayakan isi dan desain. 

Hasil uji coba lapangan awal menunjukkan bahwa LKPD termasuk dalam 

kategori baik. Hasil uji lapangan menunjukkan bahwa (1) aspek komunikasi 

matematis siswa cukup baik karena lebih dari 75% siswa telah memenuh kriteria 

ketuntasan minimal dan (2) self efficacy siswa belum menunjukan  perubahan 

yang signifikan.  

Kata kunci : LKPD berbasis masalah, komunikasi matematis,self efficacy 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE DEVELOPMENT OF PROBLEM BASED  WORKSHEET FOR 

INCREASING MATHEMATICAL COMMUNICATION ABILITY AND 

STUDENTS’ SELF EFFICACY  

(The Study of The Second Semester of The Eight Class At MTs Negeri 2 

Tahun in 2015/2016) 

 

 

By 

 

       Fitria Lestari 

 

 

This research development aimed to develop of problem based worksheet for 

increasing mathematical communication ability and students’ self efficacy. This 

study was initiated with preliminary studies (need anaysis), the composing, the 

validation, the initial trial period and the field trial of worksheet. The subject of 

this research was students of VIII D class of MTs Negeri 2 Bandar Lampung. The 

result of preliminary study indicated that there was a need to develop problem 

based worksheet. The arranges of worksheet were started with the draft-

preperation and all of components based on the composing guidelines. The result 

of the validation showed that the worksheet got the standard qualification for its 

content and design. The field trial results showed that (1) the students’ 

mathematical communication aspect was good enough because more than 75 % 

of the students have reached minimum criteria and (2) the students’ self efficacy 

did not show any significant changes. 

Keywords : Problem based worksheet, mathematical communication,self efficacy 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

 

Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya, karena pendidikan 

mempunyai peranan yang sangat penting agar manusia dapat mengembangkan 

potensi dirinya melalui proses pembelajaran. Demikian pentingnya pendidikan, 

maka pemerintah pun membuat aturan tentang hak dan kewajiban warganya 

memperoleh pendidikan. Hal tersebut diatur  dalam UUD 1945 pasal 31 yang 

menyatakan bahwa setiap warga negara berhak memperoleh pendidikan dan wajib 

mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah mengusahkn menyelenggarakan suatu 

sistem pendidikan nasional. 

 Menurut UU Nomor 20 tahun 2003, pendidikan nasional bertujuan untuk 

mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut maka di sekolah-sekolah 

diadakan suatu pembelajaran pada berbagai bidang studi, salah satunya adalah 

pembelajaran matematika. 

Pembelajaran matematika tidak hanya mengharuskan siswa sekedar 

mengerti materi yang dipelajari saat itu, tapi juga belajar dengan pemahaman dan 

aktif membangun pengetahuan baru dari pengalaman dan pengetahuan yang 
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dimiliki  sebelumnya  agar pembelajarannya  lebih  bermakna. Agar hal  tersebut 

dapat terwujud, National Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000) 

menetapkan lima keterampilan proses yang perlu dimiliki siswa melalui 

pembelajaran matematika, yaitu: (1) Komunikasi matematis (mathematical 

communication); (2) Penalaran dan pembuktian matematis (mathematical 

reasoning and proof); (3) Pemecahan masalah matematis (mathematical problem 

solving); (4) Koneksi matematis (mathematical connections); dan (5) Representasi 

matematis (mathematical representation).  

Sejalan dengan itu, menurut Permendikbud No 64 tahun 2013 salah satu 

kompetensi matematika yang harus dicapai siswa adalah memiliki kemampuan 

mengomunikasikan gagasan matematis dengan jelas dan efektif. Berdasarkan 

tujuan di atas salah satu kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh siswa 

adalah kemampuan komunikasi matematis. 

Hadi (2012:1) menyatakan bahwa salah satu alasan perlunya para siswa 

belajar matematika adalah bahwa matematika merupakan alat komunikasi yang 

sangat kuat, teliti dan tidak membingungkan. Oleh karena itu, kemampuan 

komunikasi matematis perlu dikembangkan melalui pembelajaran agar siswa 

mampu mengkomunikasikan ide, pikiran, ataupun pendapat dalam belajar 

matematika. Mengingatkan pentingnya kemampuan komunikasi matematis 

tersebut seharusnya seorang guru dapat membangun kemampuan komunikasi 

matematis siswanya.  

Melalui komunikasi matematis siswa dapat mengekspresikan 

pemahamannya  baik  secara  lisan  maupun  tulisan.  Namun  hal  tersebut  belum 

sepenuhnya dapat terlaksana, karena masih banyak siswa yang kemampuan 
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komunikasi matematisnya tergolong rendah. Hal ini terlihat pada hasil survei The 

Trend International Mathematics and Science Study  (TIMSS) pada tahun 2011 

yang menyatakan bahwa prestasi matematika dan sains siswa SD dan SMP pada 

42 negara yang mengikuti studi tersebut. Prestasi matematika siswa Indonesia 

kelas 8 menempati peringkat ke–38 dari 42 negara peserta dengan rata-rata nilai 

386. Aspek yang dinilai dalam matematika adalah pengetahuan tentang fakta, 

prosedur, konsep, penerapan pengetahuan dan pemahan konsep. Terlihat 

rendahnya hasil belajar siswa dalam menyajikan soal terutama yang menuntut 

kemampuan komunikasi matematis siswa, yaitu siswa pada saat menerjemahkan 

tabel ke dalam diagram, yakni sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Soal menyangkut kemampuan Komunikasi TIMSS 2011 

Menurut laporan hasil studi tersebut, hanya 28% siswa Indonesia yang 

menjawab benar, sedangkan rata-rata internasional 47%. Jika dibandingkan 

negara lain kemampuan siswa Indonesia dalam menerjemahkan soal ke dalam 

bahasa atau ide matematika diagram atau grafik ini masih berada di bawah rata-

rata (TIMSS, 2011) 
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Hasil TIMSS tersebut dapat dijadikan salah satu informasi bahwa masih 

banyak siswa yang belum bisa menjawab soal-soal yang tidak rutin, itu 

dikarenakan siswa mengalami kesulitan dalam membaca dan memahami masalah 

dengan bahasa matematis. Fakta tersebut didukung dengan banyaknya hasil 

penelitian yang dilakukan untuk menganalisis kesalahan dalam menyelesaikan 

masalah matematika.  

Menurut Sepeng (2013) kesalahan yang sering dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi adalah kesalahan dalam 

menyelesaikan soal cerita. Banyak dari siswa mengalami kesulitan dalam 

menceritakan maksud soal secara lisan, tidak dapat mengaitkan pemahaman 

bahasa dengan situasi yang sudah dikenal, serta tidak terlatih dalam 

mengkomunikasikan ide/gagasan secara lisan. Sedangkan menurut Dian (2015) 

bukti kesalahan terjadi pada aspek prasyarat dimana siswa tidak dapat mengubah 

soal cerita ke dalam bentuk model matematika. Berikut disajikan soal cerita 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel: Pak Kus membeli 3 ekor ayam dan 4 ekor 

itik dengan harga rp. 208.000,- . Jika Pak Badu membeli 5 ekor ayam dan 2 ekor 

itik dengan harga Rp. 202.000,- tentukan model matematika  

 

pada permasalahan tersebut! dan tentukan harga satu ekor ayam dan satu ekor 

itik? 

 

 

 

Gambar 1.2 Hasil Kerja Siswa 
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Penyelesaian tersebut menunjukan bahwa siswa belum mampu untuk 

merepresentasikan ide-ide matematika secara tertulis dengan benar karena belum 

paham mengenai konsep dari PLDV itu sendiri. Siswa kurang mampu memahami 

simbol matematika dan sering salah dalam menggunakannya, sehingga siswa 

mengalami kesulitan dan sering terjadi kekeliruan dalam menafsirkan soal ke 

dalam simbol maupun model matematika pada saat mengerjakan soal-soal PLDV. 

Oleh karena itu, pembelajaran matematika hendaknya selalu ditujukan agar dapat 

terwujudnya kemampuan komunikasi matematika. Hal tersebut dapat mendukung 

siswa dalam menguasai matematika dengan baik dan berprestasi secara optimal. 

Selain pentingnya kemampuan komunikasi matematika, diperlukan juga 

sikap yang harus dimiliki oleh siswa. Seperti yang telah diketahui bahwa sikap 

menjadi salah satu penilaian bagi guru kepada siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Handayani (2012) menyatakan bahwa selain kemampuan 

komunikasi  matematis, terdapat aspek psikologis yang memberikan kontribusi 

terhadap keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan permasalahan matematika 

dengan baik. Aspek psikologis tersebut adalah self efficacy terhadap matematika. 

Pada kurikulum 2013 juga dikatakan bahwa dalam pembelajaran matematika 

hard skill dan soft skill matematis termasuk nilai-nilai dalam pendidikan budaya 

dan karakter yang harus dikembangkan  secara  bersamaan  dan  seimbang  

melalui  pembelajaran  dengan pendekatan ilmiah.   

Menurut Bandura (1997) Self efficacy adalah kemampuan seseorang untuk 

menguasai situasi sehingga mendapatkan hasil yang positif. Self efficacy dalam 

pembelajaran matematika berarti pengendalian situasi seorang siswa dalam 

penyelesaian masalah matematis yang diberikan kepadanya sehingga ia berhasil 
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menemukan solusi secara mandiri, maka siswa akan tertarik untuk mempelajari 

matematika sehingga pembelajaran matematika akan menjadi suatu hal yang 

menyenangkan. Selain itu, siswa akan yakin dengan kemampuan matematis yang 

dimilikinya sehingga dia akan optimis dapat menyelesaikan permasalahan 

matematika yang diberikan. Mengingat pentingnya hal ini, peningkatan 

kemampuan self efficacy siswa juga perlu diperhatikan sebagai komponen 

pendukung dalam komunikasi matematis. 

Beberapa penelitian yang dilakukan oleh Marlina (2014), Yoga (2014), dan 

Kartika (2015) menyatakan bahwa pengembangan self efficacy penting untuk 

menunjang prestasi belajar matematika siswa. Selain memiliki dampak terhadap 

motivasi, self efficacy dapat mendukung kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Seorang siswa yang memiliki self efficacy yang tinggi, maka akan tertarik 

untuk mempelajari matematika sehingga pembelajaran matematika akan menjadi 

suatu hal yang menyenangkan. Selain itu, siswa akan yakin dengan kemampuan 

matematis yang dimilikinya sehingga dia akan optimis dapat menyelesaikan 

permasalahan matematika yang diberikan. 

Menyadari akan pentingnya kemampuan komunikasi matematika dan Self 

Efficacy, yaitu salah satu upaya melalui  pembelajaran yang melibatkan siswa 

secara langsung, sehingga siswa akan lebih maksimal dalam memaknai suatu 

pengetahuan yang diperolehnya. Hal ini sejalan dengan proses pembelajaran pada 

kurikulum 2013 student-centered, yaitu pembelajaran berpusat pada siswa. 

Pembelajaran yang berpusat pada siswa salah satunya dapat menggunakan model 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM). 
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Model PBM digunakan untuk membantu peserta didik mengenal dan 

mengorganisasikan tenang permasalahan yang diberikan, membantu 

menginvestigasi secara mandiri atau kelompok. Agar model PBM berjalan secara 

optimal, perlu diciptakan suatu kondisi yang memungkinkan siswa berusaha 

menyelesaikan masalahnya sendiri, selanjutnya dapat lebih aktif dalam 

mengemukakan pendapat, dan saling membantu dan berbagi pendapat dengan 

teman dalam menyelesaikan masalah yang diberikan dalam pembelajaran.  

Kondisi-kondisi tersebut memerlukan adanya pengembangan dalam hal kegiatan 

belajar mengajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang bertujuan 

membuat suasana pembelajaran matematika menjadi lebih menyenangkan dengan 

model pembelajaran berbasis masalah yang dapat memfasilitasi berbagai 

kemampuan yakni diantaranya kemampuan komunikasi matematis.   

LKPD merupakan salah satu bahan ajar yang berperan penting dalam 

memberikan penugasan yang relevan dengan materi yang diajarkan, untuk 

memaksimalkan kemampuan pemahaman siswa yang sesuai dengan indikator 

dalam pembelajaran Belajar akan lebih mudah jika disertai sumber belajar berupa 

LKPD yang dirancang secara khusus.  LKPD yang dirancang berisi tugas-tugas 

yang membantu siswa memahami kemampuan komunikasi dan Self efficacy. 

Akan tetapi fakta menunjukkan bahwa LKPD yang digunakan oleh guru saat ini 

masih belum efektif seperti LKPD yang ada di  MTs Negeri 2 Bandar Lampung. 

Berdasarkan hasil wawancara dari guru matematika MTs Negeri 2 Bandar 

Lampung yang digunakan pada sekolah tersebut adalah LKPD yang 

mengandalkan terbitan penerbit yang tidak mencantumkan dengan jelas 

kemampuan yang dikembangkan, materi disajikan secara singkat tanpa disertai 
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penjelasan atau langkah-langkah yang terstruktur dalam menemukan konsep 

dasar. serta untuk mengerjakan soal pada LKPD kebanyakan siswa masih 

mengalami kesulitan dalam menyatakan suatu persoalan ke dalam model 

matematis secara tertulis dan selanjutnya salah atau tidak mampu 

mengerjakannya. Beberapa siswa ada yang berbalik bertanya kepada guru terkait 

jawaban, karena belum mampu merepresentasikan ide-ide matematika secara 

tertulis. terlebih ketika masalah yang diberikan sedikit dimodifikasi Lebih lanjut, 

ketersediaan LKPD yang digunakan dapat dikatakan kurang bisa menuntun siswa. 

Pada Gambar 1.2 dan Gambar 1.3 adalah bagian dari LKPD yang digunakan 

siswa dalam pembelajaran matematika  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Tampilan LKPD yang digunakan di Sekolah 
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Gambar 1.4 Tampilan LKPD yang digunakan di Sekolah 

Dalam LKPD tersebut terlihat siswa diajak untuk menyatakan variabel x 

dan variabel y dengan banyak tulisan dan rumus-rumus yang belum tersaji 

dengan menarik, dan diberitahu langkahnya dengan titik-titik. Siswa akan malas 

mengerjakan soal yang disajikan seperti ini dan tidak ada keterkaitan sama sekali 

dalam kehidupan sehari-hari. Masalah yang disajikan kurang dapat dimengerti, 

karena tidak kontekstual serta penyajian tidak ada warna dan hanya berupa angka 

dan rumus.  Dalam tugas yang diberikan hanya berupa soal pilihan ganda dan 

essay yang disajikan pun kurang membiasajan siswa menemukan sendiri konsep 

matematika sehingga siswa menjadi tergantung pada guru untuk 

mengembangkan konsep-konsep tersebut. Lebih lanjut, materi hanya berupa 

contoh soal dan jawaban yang tidak menyertakan masalah nyata yang dapat 

membantu siswa lebih memahami konsep materi serta belum mengukur aspek-

aspek komunikasi matematis dan self efficacy siswa.  

Dengan menerapkan PBM, diharapkan siswa akan dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis dan Self efficacy serta memiliki keyakinan 

yang baik terhadap kemampuannya menyelesaikan masalah matematis. 

Berdasarkan penjelasan yang dipaparkan, diperlukan suatu penelitian mengenai 
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“Pengembangan LKPD Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Komunikasi 

Matematis dan Self efficacy Siswa”.  

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, permasalahan dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah mengembangkan LKPD berbasis masalah untuk me-

ningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan self efficacy? 

2. Apakah hasil pengembangan LKPD berbasis masalah efektif ditinjau dari 

kemampuan komunikasi matematis siswa? 

3. Apakah hasil pengembangan LKPD berbasis masalah efektif ditinjau dari 

kemampuan self eficacy siswa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui bagaimna mengembangkan LKPD berbasis masalah 

terhadap kemampuan komunikasi masalah dan  self efficacy siswa. 

2. Menghasilkan LKPD berbasis masalah yang efektif ditinjau dari kemampuan 

komunikasi masalah matematis siswa. 

3. Menghasilkan LKPD berbasis masalah yang efektif ditinjau dari kemampuan 

self efficacy siswa. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sekaligus 

memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai pengembangan LKPD 

khususnya pada materi persamaan linier dua variabel dengan model 

pembelajaran berbasis masalah 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Siswa  

1) Lembar Kegiatan Siswa (LKPD) diharapkan dapat membantu siswa 

untuk menemukan konsep secara mandiri dalam pemecahan masalah 

sehari-hari pada materi PLDV dengan pembelajaran yang lebih 

bermakna.  

2) Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa.  

b. Bagi Guru  

1) Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan  

mengajar dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. 

2) Penelitian ini diharapkan menjadi inspirasi para guru dalam 

mengembangkan bahan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 

yang digunakan di sekolah. 

 



 
 
 
 
 
 

II.   TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 

A. Komunikasi Matematis  

 

 

Hirschfeld (2008:4) mengemukakan komunikasi bagian yang sangat 

mendasar dari matematika dan pendidikan matematika. Pada saat proses 

pembelajaran di kelas komunikasi terjadi antara guru dan siswa, antara siswa dan 

siswa, juga antara siswa dengan sumber belajar lainnya. Komunikasi memberi 

kesempatan bagi siswa untuk menjelaskan, membuat dugaan, mempertahankan 

gagasan, baik secara lisan maupun tulisan yang dapat menstimulasi pemahaman 

lebih dalam mengenai pengetahuan konsep-konsep matematika.  

Selain itu sejumlah pakar mengemukakan beberapa pendapat tentang 

komunikasi matematis.  Grenes dan Schulman (1996) mengemukakan bahwa 

komunikasi matematis merupakan: (1) kekuatan sentral bagi siswa dalam 

merumuskan konsep dan strategi, (2) modal keberhasilan bagi siswa terhadap 

pendekatan dan penyelsaiannya dalam eksplorasi dan investigasi matematika, (3) 

bermanfaat bagi siswa dalam berkomunikasi dengan temannya untuk 

memperoleh informasi, berbagi pikiran dan mempertajam idea untuk 

menyakinkan yang lain.   

Sementara, Yeager, A dan Yeager, R. (2008) mendefinisikan komunikasi 

matematis sebagai kemampuan untuk mengomunikasikan matematika baik secara 

lisan, visual, maupun dalam bentuk tertulis, dengan mengunakan kosa kata 
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matematika yang tepat dan berbagai representasi yang sesuai, serta 

memperhatikan kaidah-kaidah matematika. Orang tidak akan memahami konsep 

dan solusi suatu masalah matematika atau mungkin salah menafsirkannya jika 

konsep dan solusi itu tidak dikomunikasikan dengan menggunakan bahasa 

matematis yang tepat. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan komunikasi matematis 

adalah kemampuan untuk mengekspresikan ide-ide matematika secara koheren 

kepada teman, guru dan lainnya melalui bahasa lisan dan tulisan.  Melalui 

keterampilan ini siswa mengembangkan dan memperdalam pemahaman 

matematika yang benar untuk berbicara dan menulis tentang apa yang dikerjakan. 

Bila siswa berbicara dan menulis tetang matematika, siswa dapat 

merepresentasikan ide-ide matematika secara verbal, gambar dan symbol dan 

membuat argumen yang meyakinkan. 

  Baroody (1993) mengemukakan dua alasan penting mengapa komunikasi 

menjadi salah satu fokus dalam pembelajaran matematika. Pertama, matematika 

pada dasarnya adalah sebuah bahasa bagi matematika itu sendiri. Matematika 

bukan hanya alat berpikir yang membantu siswa untuk menemukan pola, 

pemecahan masalah, dan menarik kesimpulan, tetapi juga alat untuk 

mengkomunikasikan pikiran siswa tentang berbagai ide dengan jelas, tepat dan 

ringkas. Kedua, belajar dan mengajar metematika adalah kegiatan sosial yang 

melibatkan setidaknya dua pihak, yaitu guru dan siswa. Penting untuk siswa 

mengungkapkan pemikiran dan ide-ide mereka dalam proses belajar dengan 

mengkomunikasikannya kepada orang lain melalui bahasa, karena pada dasarnya 

pertukaran pengalaman dan ide merupakan proses belajar.  
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Pentingnya komunikasi matematis, juga dikemuakan oleh Peressini dan 

Bassett The National Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000) bahwa 

tanpa komunikasi dalam matematika kita akan memiliki sedikit keterangan, data, 

dan fakta tentang pemahaman siswa dalam melakukan proses dan aplikasi 

matematika. Ini berarti, komunikasi dalam matematika menolong guru memahami 

kemampuan siswa dalam menginterpretasikan dan mengekspresikan 

pemahamannya tentang konsep dan proses matematika yang mereka pelajari. 

Lindquist (1996) mengemukakan, jika kita sepakat bahwa matematika itu 

merupakan suatu bahasa dan bahasa tersebut sebagai bahasa terbaik dalam 

komunitasnya, maka mudah dipahami bahwa komunikasi merupakan esensi dari 

mengajar, belajar, dan mengassess matematika. 

Ansari (2009: 12) mengungkapkan indikator-indikator komunikasi 

matematis adalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan menggambar (drawing), yaitu meliputi kemampuan siswa 

mengungkap ide-ide matematika ke dalam bentuk gambar, diagram atau 

grafik. 

2. Kemampuan menulis (written text), yaitu berupa kemampuan memberikan 

penjelasan dan alasan secara matematika dengan bahasa yang benar dan 

mudah dipahami. 

3. Kemampuan ekspresi matematika (mathematical expression),yaitu 

kemampuan membuat model matematika. 

 

Menurut Cai, Lane dan Jacabscin (1996: 240), untuk mengungkapkan 

kemampuan komunikasi matematis dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti 

diskusi dan mengerjakan berbagai bentuk soal, baik pilihan ganda maupun uraian. 

Soal uraian yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi 

matematis siswa antara lain dapat berupa soal uraian berbentuk transfer, 

eksploratif, elaboratif, aplikatif, dan estimasi (Ansari, 2009: 18). 
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B. Self Efficacy 

 

 

Saat ini pendidikan karakter menjadi hal yang penting ditingkatkan dalam 

pendidikan. Pendidikan karakter ini berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk karakter untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Di antara banyaknya 

karakter yang ingin ditanamkan pada diri siswa, karakter percaya pada 

kemampuan diri sendiri adalah salah satunya. Hal ini tertuang dalam Kurikulum 

2006 yang menyatakan bahwa tujuan belajar matematika adalah mengembangkan 

aktivitas kreatif dan memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

mempelajari matematika, serta kualitas sikap ulet, dan percaya diri (self efficacy) 

dalam pemecahan masalah (Depdiknas, 2006). 

Self efficacy adalah penilaian seseorang mengenai kemampuannya dalam 

melakukan aktivitas tertentu Noer (2012). Pendapat ini serupa dengan Bandura 

(1995:2) yang menyebutkan self efficacy sebagai keyakinan terhadap kemampuan 

seseorang untuk mengatur dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk 

mengendalikan situasi. Dengan demikian, self efficacy adalah suatu keyakinan  

yang dimiliki seseorang dalam mengolah situasi yang ada untuk mencapai 

tujuannya. Bandura (1991) mengungkapkan seseoarang dengan dengan self-

efficacy tinggi akan mencapai suatu kinerja yang lebih baik karena individu ini 

memiliki motivasi yang kuat, tujuan yang jelas, emosi yang stabil, dan 

kemampuan untuk memberikan kinerja atas aktivitas atau perilaku dengan sukses. 

Keberhasilan dan kegagalan yang dialami siswa dapat dipandang sebagai suatu 

pengalaman belajar. Pengalaman belajar ini akan menghasilkan self-efficacy siswa 
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dalam menyelesaikan permasalahan sehingga kemampuan belajarnya akan 

meningkat, diperlukan self-efficacy yang positif dalam pembelajaran agar siswa 

dapat mencapai tujuan pelajarannya dan mencapai prestasi belajar yang maksimal. 

Indikator self efficacy yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada 

pendapat  Bandura (Noer, 2012). Indikator tersebut bersumber dari empat hal, 

yaitu: 

1. Pencapaian kinerja adalah pengaruh yang dihasilkan berdasarkan pengalaman 

sebelumnya akan menurunkan atau meningkatkan self efficacy seseorang. 

2. Pengalaman orang lain merupakan bukti perbandingan kemampuan dirinya 

dengan orang lain. 

3. Persuasi verbal lebih mengacu pada umpan baik, perkataan dari orang yang 

lebih dewasa atau guru. 

4. Indeks psikologis adalah penilaian atas kemampuan dirinya, termasuk 

kelemahan dan kelebihan yang dimilikinya 

Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian ini untuk mengukur tingkat self 

efficacy akan digunakan empat aspek yaitu aspek indeks psikologis, aspek 

persuasi verbal, aspek pengalaman dengan orang lain, dan aspek pencapaian 

kinerja.  

Beberapa penelitian tentang peningkatan self efficacy dan komunikasi 

matematis yang telah dilakukan oleh Marlina (2014), Yoga (2014), dan Kartika 

(2015) Peningkatan kemampuan komunikasi dan Self-Efficacy terhadap siswa 

yang menggunakan pendekatan Diskursif. Marlina (2014) menyatakan bahwa self 

efficcay merupakan prediktor kuat terhadap prestasi matematika, mempengaruhi 

pilihan seseorang dalam pengaturan prilaku. Selanjutnya, Yoga (2014) 
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menunjukkan bahwa self efficacy tinggi memiliki kualitas strategi belajar yang 

lebih baik dan memiliki monitoring diri yang lebih terhadap hasil belajar. 

Berdasarkan penjelasan beberapa peneliti tersebut self efficacy termasuk hal yang 

penting dalam proses pembelajaran sehingga perlu dilakukan upaya untuk 

meningkatkannya.  

 

 

C. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)  

 

 

Pembelajaran saat ini menggunakan prinsip student-centered learning, yang 

artinya pembelajaran berpusat kepada siswa. Untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, siswa secara aktif melakukan interaksi dengan temannya untuk 

memecahkan masalah sehingga kemampuan matematis siswa akan meningkat 

Herman (2007). Salah satu pembelajaran yang menerapkan prinsip student-

centered learning. 

Sejalan dengan Permana dan Sumarmo, Yamin (2013:62) menyatakan 

model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) merupakan salah satu model 

pembelajaran inovatif yang memberi kondisi belajar aktif kepada siswa dalam 

kondisi dunia nyata. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) akan 

menghasilkan tiga hasil belajar. Pertama, penyelidikan dan keterampilan 

melakukan pemecahan masalah. Kedua, sebagai pembelajaran model pendekatan 

dewasa. Dan ketiga yaitu keterampilan belajar mandiri. Berdasarkan penjelasan 

beberapa pendapat, model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) merupakan 

pembelajaran kontekstual dari masalah yang diberikan, yang menempatkan siswa 

sebagai subjek pembelajaran. pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa 

yang terjadi dalam interaksi kelompok kecil di bawah bimbingan tutor dengan 
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menggunakan permasalahan secara nyata yang memanfaatkan berbagai sumber 

dalam belajar sehingga siswa dapat berpikir kritis dan mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah, kemandirian belajar, keterampilan sosial yang 

diperoleh dalam mengidentifikasi informasi, strategi, dan sumber belajar yang 

relevan untuk menyelesaikan masalah atau menghadapi tantangan yang nanti 

diperlukan dalam karier dan kehidupan sehari-hari.  

Setiap pembelajaran yang diberikan guru tentunya memiliki keunggulan dan 

kelemahan, demikian halnya dengan model Pembelajaran Berbasis Masalah 

(PBM). Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) akan memunculkan 

prestasi belajar yang lebih baik daripada model konvensional pada kategori 

aktivitas belajar. Hal tersebut telah dibuktikan oleh Wahyuni (2009) pada 

penelitian tesisnya mengenai eksperimentasi model pembelajaran berbasis 

masalah pada materi pelajaran sistem persamaan linier dua variabel di SMK 

Boyolali. Oleh karena itu, guru harus bisa memilih model yang sesuai dengan pola 

pikir dan perilaku siswa di suatu kelas agar pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Wulandari (2013) menyatakan terdapat beberapa keunggulan dalam model 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) seperti pemecahan masalah, 

meningkatkan aktivitas pembelajaran, menciptakan lingkungan belajar  yang 

menyenangkan dan disukai siswa. 

Hariyati (2013) membuktikan bahwa terdapat kaitan antara model 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) dengan multiple intelligences siswa SMP. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa model Pembelajaran Berbasis Masalah 

(PBM) memberikan prestasi belajar matematika yang lebih baik dibandingkan 

dengan konvensional. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) dapat 
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diterapkan jika didukung oleh lingkungan belajar yang konstruktivistik. 

Konstruktivistik akan membangun pengetahuan meskipun terdapat perbedaan 

versi di setiap siswanya, tergantung dari pengalaman masing-masing. Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) menciptakan pembelajaran yang 

bermakna, siswa akan mampu memecahkan masalah yang mereka hadapi.  

  Tabel 2.1. Tahapan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 

 

Fase Indikator Tingkah Laku Guru 

1 
Orientasi siswa pada masalah Menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistik yang diperlukan, dan 

memotivasi siswa untuk terlibat pada 

aktivitas pemecahan masalah 

2 Mengorganisasi siswa untuk 

belajar 

Membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan tugas tersebut. 

3 Membimbing pengalaman 

individual/kelom-pok 

Mendorong siswa untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, melaksanakan 

eksperimen untuk mendapatkan penjelasan 

dan pemecahan masalah. 

4 Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Membantu siswa dalam merencanakan dan 

menyiapkan karya yang sesuai seperti 

laporan, dan membantu mereka membagi 

tugas bersama temannya. 

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Membantu siswa untuk melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka 

dan proses yang mereka gunakan. 

Sumber: Rusman (2014:243) 

 

 

 

D. Lembar Kerja Siswa (LKPD) 

 

 

Lembar Kerja Siswa (LKPD) merupakan salah satu sarana untuk membantu 

dan mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar. Depdiknas (2008) 

mendefinisikan LKPD adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus 

dikerjakan oleh siswa. Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk, langkah-
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langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Widjajanti (2008: 1) mengatakan 

lembar kerja siswa (LKPD) merupakan salah satu sumber belajar yang dapat 

dikembangkan oleh pendidik sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. 

LKPD yang disusun dapat dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi 

dan situasi kegiatan pembelajaran yang akan dihadapi. 

Menurut Prastowo (2011: 24) jika dilihat dari segi tujuan disusunnya LKPD, 

maka LKPD dapat dibagi menjadi lima macam bentuk yaitu (1) LKPD yang 

membantu siswa menemukan suatu konsep; (2) LKPD yang membantu siswa 

menerapkan dan mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan; (3) 

LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar; (4) LKPD yang berfungsi sebagai 

penguatan; (5) LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum. 

Selain tujuan LKPD mempunyai keuntungan, keuntungan penggunaan 

LKPD adalah memudahkan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran, bagi 

siswa akan belajar mandiri dan belajar memahami serta menjalankan suatu tugas 

tertulis. Menurut Trianto (2011: 222) LKPD dapat berupa panduan untuk latihan 

pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk pengembangan semua 

aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi. Trianto 

(2011: 223) menambahkan bahwa LKPD memuat sekumpulan kegiatan mendasar 

yang harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya 

pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang 

harus ditempuh.   

Suyitno (2007) mengungkapkan manfaat yang diperoleh dengan 

penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran adalah (1) Mengaktifkan siswa 

dalam proses pembelajaran; (2) Membantu siswa dalam mengembangkan konsep; 
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(3) Melatih siswa dalam menemukan dan mengembangkan keterampilan proses; 

(4) Sebagai pedoman pendidik dan siswa dalam melaksanakan proses 

pembelajaran; (5) Membantu siswa memperoleh catatan tentang materi yang 

dipelajari melalui kegiatan belajar; (6) Membantu siswa untuk menambah 

informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara 

sistematis.  

LKPD membantu siswa melakukan kegiatan belajar yang aktif sesuai 

dengan urutan langkah-langkah. LKPD yang dibuat dengan kreatif akan 

memberikan kemudahan bagi siswa dalam mengerjakannya. Kemudahan tersebut 

dapat menciptakan proses pembelajaran berjalan lebih mudah dan menyenangkan. 

Prastowo (2011: 211) menjelaskan langkah-langkah penyusunan LKPD agar 

sesuai dengan struktur dan format LKPD, yakni :  

a. Melakukan analisis kurikulum 

Analisis kurikulum adalah langkah pertama dalam menyusun LKPD. 

Langkah ini dimaksudkan untuk menentukan materi-materi mana yang 

memerlukan bahan ajar LKPD. Materi tersebut disesuaikan juga dengan 

karakteristik peserta didik, model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM), 

dan KI-KD. Analisis kurikulum dilakukan ketika studi pendahuluan dan 

ketika penyusunan LKPD. 

b. Menyusun Judul LKPD 

LKPD ditentukan berdasarkan kompetensi dasar, materi pokok, atau 

pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. LKPD disusun sesuai  

judulnya agar pembelajaran menjadi lebih terarah. 

c. Penulisan LKPD 
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LKPD dituliskan pertama dengan merumuskan kompetensi dasar 

kemudian menentukan alat penilaian terhadap proses kerja dan hasil kerja 

peserta didik. Ketiga, menyusun materi. Materi LKPD dapat berupa 

informasi pendukung, yaitu gambaran umum atau ruang lingkup substansi 

yang akan dipelajari. Terakhir adalah memperhatikan struktur LKPD. 

Dengan memperhatikan struktur LKPD maka penyusunan LKPD dapat 

bekerja dengan baik.  

Prastowo (2011) mengemukakan bahwa terdapat tujuh komponen dalam 

desain LKPD, yaitu: judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar atau materi pokok, 

informasi pendukung, latihan, tugas atau langkah kerja, dan penilaian. Ketujuh 

komponen desain tersebut akan digunakan dalam penelitian ini secara baik dan 

benar. 

Semua langkah tersebut jika dilaksanakan akan membuat penyusunan 

LKPD tidak menjadi sulit. Bahkan bisa saja bahan ajar LKPD yang kita buat 

menjadi bahan ajar yang mengagumkan dan menarik. Jika peserta didik dan 

pembaca dari kalangan umum dapat tertarik dengan LKPD tersebut, maka 

peningkatan prestasi belajar bukanlah menjadi hal yang mustahil untuk 

diwujudkan, dan dapat menciptakan proses pembelajaran berjalan lebih 

menyenangkan. Langkah-langkah penyusunan dapat dilihat pada tabel 2.2 
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     Tabel 2.2 Langlah-Langkah Penyusunan LKPD  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       (Prastowo, 2011) 

LKPD yang dikembangkan agar mampu memenuhi kriteria baik menurut 

Hardini (2013) dalam penelitiannya harus memperhatikan aspek bahasa dan 

gambar, baik pada aspek kelayakan isi, penyajian, dan kegrafisan. LKPD yang 

terdapat pada penelitian tesis Hardini tersebut terdiri dari deskripsi pembelajaran, 

materi prasyarat, petunjuk penggunaan, tujuan, peta konsep, materi, dan kegiatan 

belajar peserta didik.  

  

 

C. Kerangka Pikir 

 

 

 Matematika mempelajari dan mengkaji konsep-konsep abstrak yang disusun 

dengan menggunakan simbol-simbol sehingga diperlukan pemahaman yang 

mendalam. Oleh karena itu, guru harus mampu menyajikan materi pelajaran yang 

bersifat abstrak tersebut secara kontekstual, maka guru perlu menghubungkan 

materi pelajaran tersebut dengan kehidupan nyata. Salah satu model pembelajaran 

Analisis Kurikulum 

Menentukan Judul-Judul LKPD 

 
Merumuskan KD 

 
Menentukan Alat Penilaian 

 
Menyusun Materi 

 
Memperhatikan Struktur LKPD 

 
Menulis LKPD 
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yang dapat mendukung materi matematika menjadi kontekstual adalah dengan 

model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM). Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah (PBM) merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang memberi 

kondisi belajar aktif kepada peserta didik dalam kondisi dunia nyata melalui 

pembelajaran yang berbasis masalah. model Pembelajaran Berbasis Masalah 

(PBM) dianggap mampu membuat pembelajaran matematika menjadi lebih 

kontekstual karena permasalahan yang digunakan merupakan permasalahan yang 

biasa dihadapi oleh peserta didik pada kehidupan sehari-hari. Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah (PBM) perlu menggunakan LKPD agar tahapan pembelajaran 

dan unjuk kerja tetap terarah dan efektif. LKPD dikembangkan agar sesuai dengan 

tahapan model PBM dan saintifik. Selain itu, LKPD juga didesain supaya mampu 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis. Kemampuan komunikasi 

matematis diintegrasikan ke dalam LKPD agar peserta didik mampu berpikir 

secara logis dan mampu menganalisis secara mendalam materi pelajaran yang 

bersifat abstrak. 

 Fase model pembelajaran berbasis masalah dimulai dari orientasi siswa pada 

masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan 

individual maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya dan 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pembelajaran model 

berbasis masalah ini diintegrasikan dengan LKPD. Sehingga tujuan penelitian 

dapat tercapai dengan maksimal. 

  Fase pertama adalah orientasi siswa pada masalah. Pada fase ini, guru 

menjelaskan tujuan pembelajaran dan menjelaskan hal-hal yang diperlukan 

selama pelajaran serta memotivasi siswa Hal ini akan membangun emosi siswa di 
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dalam kelas. Dengan menimbulkan emosi positif, siswa akan lebih percaya diri 

dalam mengungkapkan ide–idenya. Selain itu, persuasi verbal yang dilakukan 

guru juga dapat membangun rasa percaya diri siswa, sehingga siswa terlibat pada 

aktivitas pemecahan masalah dengan contoh situasi masalah  dalam kehidupan 

sehari-hari yang berkaitan dengan materi pembelajaran melalui LKPD yang telah 

dikembangkan. Pada tahapan ini juga siswa akan menghubungkan benda nyata, 

gambar, dan ide-ide ke dalam matematika. Serta motivasi dan tujuan 

pembelajaran yang dijelaskan guru akan membuat siswa memiliki harapan atau 

tujuan yang ingin dicapai siswa setelah mengikuti pembelajaran.  

Fase selanjutnya adalah guru mengorganisasikan siswa untuk belajar 

kemudian membimbing penyelidikan individual maupun kelompok. Dalam fase 

ini guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok heterogen dan siswa 

diberikan LKPD  Kemudian, siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya 

untuk memecahkan permasalahan-permasalahan yang terdapat pada LKPD 

tersebut. Dalam aktivitas diskusi tersebut, siswa dituntut untuk dapat 

mengomunikasikan ide-ide yang mereka miliki ke dalam simbol matematika 

maupun ilustrasi gambar dengan baik serta dengan penjelasan yang logis, hal 

tersebut tentunya akan mengembangkan ide, situasi, dan relasi matematika secara 

lisan maupun tulisan. Selama berdiskusi juga, siswa dapat saling bertukar pikiran, 

dan mengetahui kemampuan dirinya dan anggota kelompoknya. Diantara anggota 

kelompoknya ada yang sudah mengerti dan belum mengerti. Hal ini merupakan 

salah satu pengalaman siswa dengan orang lain selama pembelajaran. Siswa juga 

dilatih untuk menyampaikan pendapat dalam kelompoknya, sehingga kemampuan 
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verbalnya juga meningkat. Pengalaman dengan orang lain dan persuasi verbal 

merupakan indikator self efficacy yang dapat ditingkatkan melalui PBM. 

Fase selanjutnya adalah mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 

Dalam tahap ini, beberapa kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan 

kelas dengan bimbingan dari guru dan kelompok lain menanggapi. Melalui proses 

pembelajaran ini, siswa akan terlibat aktif dan diberikan kesempatan untuk 

mengemukakan ide-ide serta pendapatnya. Aktivitas ini meliputi membaca 

presentasi matematika tertulis dan membuat pernyataan yang relevan dengan 

informasi materi pembelajaran. Siswa juga diharuskan untuk dapat 

merepresentasikan peristiwa sehari-hari dalam matematika pada fase ini. 

Fase yang terakhir adalah menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. Pada fase ini, guru membantu siswa melakukan refleksi atau evaluasi 

serta mengklarifikasi hasil diskusi, kemudian guru bersama siswa menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari. Tahapan ini pun sudah merangsang siswa untuk 

membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi; 

menjelaskan  dan  membuat  pertanyaan  tentang  matematika  yang  telah  

dipelajari. Dalam PBM siswa dapat meningkatkan penilaian diri terhadap 

kemampuan matematikanya, persuasi verbal, dan penilaian terhadap pencapaian 

kinerjanya sehingga kemampuan komunikasi dan Self Efficacy siswa akan 

tertanam dengan baik melalui LKPD yang telah disusun. 

 

 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Pengembangan LKPD berbasis masalah meningkatkan kemampuan  
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komunikasi matematis dan Self efficacy siswa. 

2. Hasil pengembangan LKPD berbasis masalah efektif ditinjau dari 

kemampuan komunikasi matematis. 

3. Hasil pengembangan LKPD berbasis masalah efektif ditinjau dari Self 

Efficacy Siswa. 

 

 



 

  

 

 

 

 

 

III.   METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Subjek Penelitian  

 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 2 Bandar Lampung pada  

semester genap tahun pelajaran 2015/2016. Subjek dalam penelitian ini dibagi 

dalam beberapa tahap berikut: 

1. Studi Pendahuluan 

Pada studi pendahuluan dilakukan beberapa langkah sebagai analisis 

kebutuhan LKPD, yaitu observasi, wawancara, dan analisis tingkat kesulitan soal. 

Subjek pada pada saat observasi adalah siswa kelas VIII B dan VIII C. Subjek 

pada saat wawancara adalah satu orang guru yang mengajar matematika di kelas 

VIII. Subjek pada saat analisis tingkat kesulitan soal adalah siswa kelas IX B. 

2. Validasi LKPD 

Validasi LKPD dalam penelitian ini adalah dua orang ahli yang terdiri atas 

satu ahli materi dan satu ahli media. Ahli materi yaitu Dr. Sugeng Sutiarso, M.Pd 

yang merupakan dosen Pasca Sarjana Universitas Lampung. Ahli media yaitu Dr. 

Suharsono S, M.S., M.Sc., Ph.D. yang merupakan dosen Pasca Sarjana 

Universitas Lampung. 

3. Uji Coba Lapangan 

Pada tahap ini untuk uji coba lapangan dilakukan pada enam orang siswa 

kelas VIII yang sudah menempuh materi persamaan linear dua variabel.  
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Enam siswa tersebut memiliki kemampuan matematis tinggi, sedang dan 

rendah. 

4.  Uji Lapangan 

Pada tahap ini untuk subjek uji lapangan adalah seluruh siswa pada kelas 

VIII D. Terdapat 40 orang siswa dengan kemampuan matematis yang heterogen di 

kelas tersebut  

 

B. Jenis Penelitian 

 

       Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (research and 

development) yang mengikuti langkah-langkah metode Borg & Gall dan mengacu 

pada prosedur Sanjaya (2013) dengan beberapa modifikasi. Langkah-langkah 

penelitian pengembangan ini dijelaskan berikut: 

 

1. Studi Pendahuluan 

Langkah awal dalam melakukan studi pendahuluan adalah Studi ini 

dilakukan dengan melakukan mengamati LKPD buatan penerbit, wawancara 

kepada guru mata serta mengobservasi terhadap kegiatan pembelajaran siswa di 

kelas yang menggunakan LKPD Penerbit. Langkah selanjutnya Analisis terhadap 

standar kompetensi dan kompetensi dasar matematika, silabus matematika kelas 

VIII, serta indikator kemampuan komunikasi matematis dilakukan sebagai bahan 

pertimbangan penyusunan materi dan evaluasi. Analisis kebutuhan dilakukan 

setelah menentukan materi yang akan dikembangkan dalam produk penelitian 

pengembangan. Analisis kebutuhan dilakukan melalui wawancara dengan pihak 

sekolah yang menjadi tempat penelitian. Wawancara dilakukan dengan seorang 

guru matematika yang ditugasi oleh pihak sekolah sebagai guru pendamping 
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dalam pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengembangan. Wawancara ini 

dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai karakteristik belajar siswa 

yang akan menjadi objek penelitian. 

2. Penyusunan LKPD 

LKPD ini diharapkan dapat memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis 

siswa lewat masalah matematika yang disajikan beserta langkah penyelesaiannya. 

Disusun secara urut yang terdiri dari halaman judul, halaman sampul dalam, kata 

pengantar,SK-KD dan tujuan pembelajaran, kegiatan belajar 1 sampai kegiatan 

belajar 6 yang berisi judul materi, uraian materi dan latihan soal. Selanjutnya 

menyusun instrumen penilaian LKPD berupa skala validasi LKPD kepada ahli 

materi dan ahli media. 

3. Validasi LKPD  

LKPD yang telah disusun kemudian divalidasi oleh ahli materi dan ahli media 

yang berkompeten di bidangnya melalui skala validasi LKPD. Selain itu 

instrumen yang akan digunakan dalam penelitian juga divalidasi oleh ahli, yaitu 

seperti tes komunikasi matematika. Setelah divalidasi oleh ahli, tes komunikasi 

matematika disebarkan pada siswa yang bukan merupakan subjek penelitian. 

Hasilnya kemudian dianalisis untuk tingkat kesukaran, daya pembeda, validitas 

dan reliabilitas soal.  

4. Revisi Hasil Validasi LKPD 

 

LKPD yang telah disusun kemudian direvisi oleh ahli materi dan ahli media 

yang berkompeten di bidangnya melalui skala validasi LKPD. Saran-saran dari 

ahli digunakan untuk revisi LKPD. Adapun tanggapan dan saran dari ahli 

terhadap LKPD  yang telah dibuat ditulis pada lembar validasi sebagai bahan 
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untuk revisi. Revisi dilakukan secara terus menerus dan dikonsultasikan kembali 

kepada kedua ahli tersebut sampai mendapatkan hasil yang diinginkan. 

5. Uji Coba Lapangan 

LKPD yang telah direvisi pada tahap validasi kemudian diujicobakan kepada 

enam orang siswa dengan kemampuan matematis tinggi, sedang, dan rendah. Pada 

akhir kegiatan, mereka diberikan lembaran skala untuk mengukur keterbacaan, 

ketertarikan siswa, dan tanggapannya terhadap terhadap LKPD sebelum pada 

akhirnya LKPD siap digunakan dalam pembelajaran di kelas yaitu pada 

pelaksanaan lapangan 

6. Revisi Hasil Uji Coba Lapangan 

Setelah data diperoleh, revisi kembali dilakukan sesuai hasil uji coba. 

Analisis skala yang diberikan kepada siswa dilakukan untuk melihat apakah 

LKPD sudah memiliki kriteria baik atau kurang baik. Revisi dilakukan kembali 

sampai seluruh saran dan tanggapan siswa selama tahap uji coba selesai 

ditindaklanjuti. 

7. Uji Lapangan 

Uji pelaksanaan lapangan LKPD ini dilakukan untuk mengetahui efektifitas 

LKPD terhadap kemampuan komunikasi matematis dan self efficacy siswa. Uji 

lapangan ini dilakukan pada kelas VIII D di MTs Negeri 2 Bandar Lampung. 

Setelah akhir pembelajaran diberikan tes untuk menguji efektifitas LKPD 

terhadap kemampuan komunikasi matematis dan self efficacy siswa 
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C. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari dua jenis 

instrumen, yaitu nontes dan tes. Instrumen - instrumen ini diberikan sesuai dengan 

subjek   pada penelitian pengembangan. Instrumen yang digunakan pada saat studi 

pendahuluan berupa pedoman wawancara yang digunakan untuk melakukan 

wawancara dengan guru pada saat obeservasi mengenai kondisi awal dari sekolah, 

guru, dan siswa, serta pembelajaran yang telah dilaksanakan di kelas.  

Selanjutnya instrumen yang digunakan dalam uji validasi LKPD berupa 

angket skala Likert dengan 4 skala yaitu Sangat Baik (SB), Baik (B), Kurang (K), 

Sangat Kurang (SK), yang diserahkan kepada ahli materi, dan ahli media, serta 

dilengkapi dengan komentar dan saran dari para ahli. Instrumen angket untuk 

siswa diberikan kepada enam orang siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda 

diberikan angket berupa penilaian LKPD dan kisi-kisinya. Angket berbentuk skala 

Likert dengan penilaian skala 4 dengan kategori Sangat Baik (SB), Baik (B), 

Kurang (K), Sangat Kurang (SK). Instrumen pada saat uji lapangan atau uji 

pelaksanaan lapangan terdiri atas tes kemampuan komunikasi matematis dan 

nontes.  

Sebelum tes kemampuan komunikasi matematis digunakan pada saat uji 

lapangan, terlebih dahulu tes tersebut divalidasi dan kemudian diujicobakan pada 

kelas lain (kelas uji coba) untuk diketahui tingkat kesukaran, daya pembeda, dan 

reliabilitas soal. Berikut pemaparan mengenai tahapan dari uji validitas sampai uji 

reliabilitas tes kemampuan komunikasi matematis. Data hasil tes komunikasi 

matematika yang mengacu pada indikator-indikator yang telah dibuat diberikan 
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pada akhir pertemuan untuk mengukur besarnya ketercapaian komunikasi 

matematika.  

Tes kemampuan komunikasi matematis digunakan untuk mengukur 

efektivitas penggunaan LKPD untuk pembelajaran berbasis masalah. Tes 

kemampuan komunikasi ini diberikan secara individual dan bertujuan untuk 

mengukur kemampuan komunikasi matematis. Penilaian hasil tes dilakukan 

sesuai dengan pedoman penilaian. Penilaian hasil tes dilakukan sesuai dengan 

pedomanan penilaian pada Tabel 3.1: 

Tabel 3.1 Penilaian Indikator Komunikasi Matematis 

Skor 
Menulis 

(Written texts) 

Menggambar 

(Drawing) 

Ekspresi Matematis 

(Mathematical Expression) 

0 Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya memperlihatkan tidak memahami konsep 

sehingga informasi yang diberikan tidak berarti apa-apa. 

1 Hanya sedikit dari 

penjelasan yang benar. 

Hanya sedikit gambar, 

diagram, atau tabel 

yang benar. 

Hanya sedikit dari model 

matematika yang benar. 

2 Penjelasan secara 

matematis masuk akal 

namun hanya sebagian 

lengkap dan benar. 

Melukiskan diagram, 

gambar, atau tabel 

namun kurang lengkap 

dan benar. 

Membuat model matematika 

dengan benar, namun salah 

dalam mendapatkan solusi.  

3 Penjelasan secara 

matematis masuk akal 

dan benar, meskipun 

tidak tersusun secara 

logis atau terdapat 

sedikit kesalahan 

bahasa. 

Melukiskan diagram, 

gambar atau tabel 

secara lengkap dan 

benar. 

Membuat model matematika 

dengan benar, kemudian 

melakukan perhitungan atau 

mendapatkan solusi secara 

benar dan lengkap. 

4 Penjelasan secara 

matematis masuk akal 

dan jelas serta tersusun 

secara logis. 

  

 Skor Maksimal = 4 Skor Maksimal = 3 Skor Maksimal = 3 

                                                                                                 (Ansari, 2009) 

1) Uji validitas isi 

Validitas yang dilakukan terhadap instrumen tes kemampuan komunikasi 

matematis didasarkan pada validitas isi dan validitas empiris. Validitas isi 

dari tes kemampuan komunikasi matematis ini dapat diketahui dengan cara 
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membandingkan isi yang terkandung dalam tes kemampuan komunikasi 

matematis dengan indikator pembelajaran yang telah ditentukan. Tes yang 

dikategorikan valid adalah yang telah dinyatakan sesuai dengan kompetensi 

dasar dan indikator yang diukur.  

Validitas empiris dilakukan pada siswa kelas IX B. Teknik yang digunakan 

untuk menguji validitas empiris ini dilakukan dengan menggunakan rumus 

korelasi product moment (Widoyoko, 2012:137) 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√( ∑   (∑ ) )( ∑   (∑ ) )
  

Keterangan: 

 

     = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

N   = Jumlah Siswa 

∑   = Jumlah skor siswa pada setiap butir soal 

∑   = Jumlah total skor siswa 
∑    = Jumlah hasil perkalian skor siswa pada setiap butir soal dengan total  

    skor siswa  

 

Distribusi (Tabel r) untuk α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n – 2) 

Kaidah keputusan : Jika    >       berarti valid, sebaliknya 

    <       berarti tidak valid 

Penafsiran  harga korelasi dilakukan dengan membandingkan dengan harga 

      = 0,44 Tabel 3.2. menyajikan hasil validitas instrument. Perhitungan 

selengkapnya terdapat pada Lampiran C.1 pada Halaman 171. 

Tabel 3.2 Validitas Instrumen Komunikasi Matematis 

 

Nomor Soal rxy Keterangan 

1a 0,84 Valid 
1b 0,79 Valid 
1c 0,74 Valid 
2 0,74 Valid 
3a 0,90 Valid 
3b 0,85 Valid 
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1) Reliabilitas 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali 

untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama. 

Perhitungan untuk mencari koefisien reliabilitas instrumen didasarkan pada 

pendapat Arikunto (2008:109) yang menyatakan bahwa untuk menghitung 

reliabilitas dapat digunakan rumus Alpha : 

  


























2

2

11 1
1

t

i

n

n
r





 Keterangan : 

 

11r  : nilai reliabilitas instrumen (tes) 

n   : banyaknya butir soal 


2

i  
: jumlah varians dari tiap-tiap butir soal 

  : varians total 

Sudijono (2008:209) berpendapat bahwa instrumen dikatakan baik apabila 

memiliki koefisien reliabilitas ≥ 0,70. Berdasarkan hasil perhitungan uji coba 

instrumen komunikasi matematis, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 

0,87. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang diujicobakan memiliki 

reliabilitas yang tinggi. Hasil perhitungan reliabilitas uji coba instrumen dapat 

dilihat pada Lampiran C.2 pada halaman 173. 

2) Daya Pembeda 

Daya beda suatu butir tes adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 

antara peserta tes yang berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah.  

Daya beda butir tes dapat diketahui dengan melihat besar kecilnya tingkat 

diskriminasi atau angka yang menunjukkan besar kecilnya daya beda.  

Sudijono (2008:120) mengungkapkan bahwa menghitung daya pembeda 

ditentukan dengan rumus: 

2

t
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Keterangan : 

DP : indeks daya pembeda satu butir soal tertentu 

JA  : jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah 

JB  : jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

IA  : jumlah skor ideal kelompok (atas/bawah) 

 

Hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasi berdasarkan klasifikasi yang 

tertera dalam Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Interpretasi Nilai Daya Pembeda 

 

Nilai Interpretasi 

-1,00 ≤ DP ≤ 0,10
 

Sangat Buruk 

0,10 ≤ DP ≤ 0,19 Buruk 

0,20 ≤ DP ≤ 0,29 Agak baik, perlu revisi 

0,30 ≤ DP ≤ 0,49 Baik 

1,00 ≤ DP ≤ 0,50
 

Sangat Baik 

     Sudijono (2008:121) 

Kriteria instrumen yang digunakan dalam penelitian ini memiliki interpretasi 

baik, yaitu memiliki nilai daya pembeda ≥ 0,30. Hasil perhitungan daya 

pembeda butir soal yang telah diujicobakan disajikan pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Daya Pembeda Butir Soal 

 

No. Butir Soal Nilai DP Interpretasi 

1a 0,45 Baik 

1b 0,40 Baik 

1c 0,35 Baik 

2 0,31 Baik 

3a 0,32 Baik 

3b 0,31 Baik 

 

Dengan melihat hasil perhitungan daya pembeda butir soal yang diperoleh, 

maka instrumen yang sudah diujicobakan telah memenuhi kriteria daya 

pembeda soal yang sesuai dengan kriteria yang diharapkan. Hasil perhitungan 

daya pembeda butir soal dapat dilihat pada Lampiran C.3 pada halaman 175. 
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3) Tingkat Kesukaran 

Sudijono (2008:372) menyatakan bahwa suatu instrumen dikatakan baik jika 

memiliki derajat kesukaran sedang, tidak terlalu sukar dan tidak terlalu 

mudah. Perhitungan tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan rumus: 

   
  
  

 

 

Keterangan: 

 

TK : tingkat kesukaran suatu butir soal 

JT : jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh 

IT   : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir 

soal 

Untuk menginterpretasikan tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan 

kriteria indeks kesukaran sebagai berikut : 

Tabel 3.5 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran 

 

Nilai Interpretasi 

0,00 ≤ TK ≤ 0,15 Sangat sukar 

0,16 ≤ TK ≤ 0,30 Sukar 

0,31 ≤ TK ≤ 0,70 Sedang 

0,71 ≤ TK ≤ 0,85 Mudah 

0,86 ≤ TK ≤ 1,00 Sangat mudah 

    Sudijono (2008: 372) 

 

Hasil perhitungan tingkat kesukaran uji coba soal disajikan pada Tabel 3.6 : 

Tabel 3.6 Tingkat Kesukaran Butir Soal 

 

No. Butir Soal Indeks TK Interpretasi 

1a 0,81 Mudah 

1b 0,76 Mudah 

1c 0,63 Sedang 

2 0,26 Sukar 

3a 0,71 Mudah 

3b 0,62 Sedang 

 

Dengan melihat hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal yang di-

peroleh, maka instrumen tes komunikasi yang sudah diujicobakan telah 

memenuhi kriteria tingkat kesukaran soal yang sesuai dengan kriteria yang 
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diharapkan.  Hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal dapat dilihat pada 

Lampiran C.3 pada halaman 175. 

 

a) Skala Self Efficacy 

Skala self efficacy pada penelitian ini mengukur empat aspek, yaitu authentic 

mastery experiences, vicarious experiences, verbal persuasions, dan 

physiological indexes. Skala ini dibuat berdasarkan skala Likert dengan 

empat pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju 

(TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Indikator kemampuan self efficacy 

ditunjukkan pada Tabel 3.7. 

Tabel 3.7 Aspek Penilaian Self Efficacy 

No Aspek Deskripsi Indikator 

1 Authentic 

mastery 

experiences 

Indikator kemampuan 

yang didasarkan kinerja 

pengalaman sebelumnya 

1. Pandangan siswa terhadap 

kemampuan matematika yang 

dimilikinya. 

2. Pandangan siswa tentang 

keterampilan matematika 

2 Vicarious 

experiences 

Bukti yang didasarkan 

pada kompetensi dan 

perbandingan 

1. Kemampuan siswa 

membandingkan kemampuan 

matematikanya dengan orang lain 

2. Pandangan siswa tentang 

kemampuan matematika yang 

dimiliki oleh dirinya dan orang 

lain 

3 Verbal 

persuasions 

Mengacu pada umpan 

balik langsung atau kata-

kata guru atau orang yang 

lebih dewasa 

1. Kemampuan siswa memahami 

makna kalimat matematis dalam  

soal-soal berpikir kreatif 

matematis 

4 Physiological 

indexes 

Penilaian terhadap 

kemampuan, kelebihan, 

dan kelemahan tentang 

suatu tugas atau pekerjaan 

1. Pandangan siswa tentang 

kemampuan matematika yang 

dimilikinya 

2. Pandangan tentang kelemahan dan 

kelebihan yang dimiliki siswa 

pada matematika 

(Noer, 2012) 

Sebelum digunakan pada uji lapangan, skala self efficacy ini divalidasi oleh 

ahli, yaitu Mirra Septia Veranika, M.Psi., Psikolog. Beliau adalah counselor 

di Sekolah Darma Bangsa. Tujuan dari validasi ini adalah melihat kesesuaian 
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isi dengan indikator dan tujuan pembuatan skala. Kriteria yang menjadi 

penilaian dari ahli adalah: (1) Keterkaitan indikator dengan tujuan; (2) 

Kesesuaian pernyataan dengan indikator yang diukur; (3) Kesesuaian antara 

pernyataan dengan tujuan; serta (4) Penggunaan bahasa yang baik dan benar. 

Berdasarkan penilaian tiap kriteria tersebut, skala self efficacy telah 

memenuhi kriteria baik dan dinyatakan layak untuk digunakan pada uji 

lapangan. Secara lengkap, kisi-kisi dan instrumen skala self efficacy dapat 

dilihat pada Lampiran B.5 dan Lampiran B.6 pada halaman 164 s.d 170. 

Setelah dilakukan validasi, skala tersebut diujicobakan untuk mengetahui 

reliabilitas dan validitas secara empiris. Uji coba dilakukan pada siswa kelas 

VIII dengan 20 responden. Proses perhitungan menggunakan perangkat lunak 

software IBM  SPSS Statistic 20.  

Perhitungan dalam penentuan skor tiap kategori pilihan pada skala self 

efficacy untuk tiap butir pernyataan menggunakan penskalaan respon menurut 

Azwar (1995). Prosedur perhitungannya sebagai berikut: 

a. Menghitung frekuensi masing-masing kategori tiap butir pernyataan. 

b. Menentukan proporsi masing-masing kategori. 

c. Menghitung besarnya proporsi kumulatif. 

d. Menghitung nilai dari         = 
 

 
        dimana     = proporsi 

kumulatif dalam kategori sebelah kiri. 

e. Mencari dalam tabel distribusi normal standar bilangan baku (z) yang 

sesuai dengan pktengah. 

f. Menjumlahkan nilai z dengan suatu konstanta k sehingga diperoleh nilai 

terkecil dari z + k = 1 untuk suatu kategori pada satu pernyataan. 
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g. Membulatkan hasil penjumlahan pada langkah f. 

Hasil perhitungan reliabilitas dan validitas butir pernyataan dapat dilihat pada 

Tabel 3.8, sedangkan data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.6 dan 

C.7 pada halaman 179 s.d 181. 

Tabel 3.8 Hasil Uji Coba Validitas Skala Self Efficacy Siswa 

 

No. 

Pernyataan 
Sig. Kriteria  

No. 

Pernyataan 
Sig. Kriteria 

1 0, 357 Valid  21 0,679 Valid 
2 0,470 Valid  22 0,511 Valid 
3 0,853 Valid  23 0,646 Valid 
4 0,679 Valid  24 0,378 Valid 
5 0,384 Valid  25 0,411 Valid 
6 0,853 Valid  26 0,670 Valid 
7 0,814 Valid  27 0,391 Valid 
8 0,679 Valid  28 0,853 Valid 

9 0,784 Valid  29 0,697 Valid 
10 0,712 Valid  30 0,550 Valid 
11 0,311 Valid  31 0,853 Valid 
12 0,411 Valid  32 0,697 Valid 
13 0,365 Valid  33 0,389 Valid 
14 0,679 Valid  34 0,688 Valid 
15 0,786 Valid  35 0,374 Valid 
16 0,340 Valid  36 0,379 Valid 
17 0,853 Valid  37 0,349 Valid 
18 0,357 Valid  38 0,555 Valid 
19 0,853 Valid  39 0,379 Valid 
20 0,481 Valid  40 0,853 Valid 

 

Hasil pembulatan ini merupakan skor untuk masing-masing kategori tiap butir 

pernyataan skala self efficacy. Skor untuk kategori SS, S, TS dan STS setiap 

pernyataan bervariasi antara 1 sampai dengan 8 dengan skor maksimum ideal 

153 yang dapat dilihat pada Tabel 3.9. Perhitungan lengkap terdapat pada 

Lampiran C.8 pada halaman 182 

 

D. Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data pada penelitian ini dijelaskan berdasarkan jenis 

instrumen yang digunakan dalam setiap tahapan penelitian pengembangan.  
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1. Teknik Analisis data  Studi Pendahuluan 

Data studi pendahuluan berupa hasil observasi, wawancara dianalisis secara 

deskriptif sebagai latar belakang diperlukannya LKPD. Hasil review berbagai 

buku teks serta SK dan KD matematika SMP juga dianalisis secara deskriptif 

sebagai acuan untuk menyusun LKPD. 

2. Teknis Analisis data Kelayakan LKPD 

Data yang diperoleh saat validasi LKPD adalah hasil penilaian validator 

terhadap LKPD melalui skala kelayakan. Analisis yang dilakukan berupa 

deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data kualitatif berupa komentar dan saran dari 

validator dideskripsikan secara kualitatif sebagai acuan untuk memperbaiki 

LKPD. Data kuantitatif berupa skor penilaian ahli materi dan ahli media 

dideskripsikan secara kuantitatif menggunakan skala likert dengan 4 skala 

kemudian dijelaskan secara kualitatif. Langkah-langkah menyusun kriteria 

penilaian adalah: 

1) Menentukan jumlah interval, yaitu 4, 

2) Menentukan rentang skor, yaitu skor maksimum dan skor minimum, 

3) Menghitung panjang kelas (p), yaitu rentang skor dibagi jumlah kelas, 

4) Menyusun kelas interval dimulai dari skor terkecil sampai terbesar. 

Kategori penilaian dan interval nilai untuk masing-masing kategori ditunjukkan 

pada Tabel 3.9. 

Tabel 3.9 Interval Nilai Tiap Kategori Penilaian 

No Kategori Penilaian Interval Nilai 

1 Sangat Baik (S min + 3p)  <  S  ≤  S maks  

2 Baik (S min + 2p)  <  S <  (S min + 3p – 1)   

3 Kurang (S min + p)  <  S < (S min + 2p – 1)   

4 Sangat Kurang (S min)  <  S <  (S min + p – 1)   

 

Keterangan : 
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S : Skor validasi ahli 

S min : Skor terendah 

S max : Skor tertinggi 

p : Panjang interval kelas 

 

3. Teknik Analisis Data Uji Coba Lapangan 

Teknik analisis data pada saat uji coba LKPD dilakukan dengan 

menganalisis lembar skala yang diberikan pada siswa setelah uji coba LKPD 

selesai dilakukan. Teknik Analisis ini digunakan untuk mengukur tingkat 

keterbacaan dan ketertarikan siswa dalam menggunakan LKPD. Skala respon 

siswa dianalisis menggunakan skala likert dengan empat kriteria. Interval nilai dan 

kriteria penilaian yang digunakan sama dengan analisis saat tahap validasi LKPD, 

yaitu pada Tabel 3.9. 

 

4. Teknik Analisis Data Uji Lapangan 

Teknik analisis data yang diperoleh saat pemberian instrumen di uji 

lapangan ada dua, yaitu data kemampuan komunikasi matematis dan data self 

efficacy. Keduanya dijelaskan sebagai berikut: 

a) Kemampuan Komunikasi Matematis  

Hasil posttestkemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

mengacu pada indikator-indikator yang telah dibuat diberikan skor sesuai dengan 

pedoman penskoran. 

Setelah tes kamampuan pemecahan masalah diberikan skor selanjutnya 

berdasarkan Sanjaya (2010: 162) bahwa “ketuntasan belajar ideal untuk setiap 

indikator dengan batas kriteria ideal minimum 75%”. Artinya ketuntasan belajar 
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ideal terjadi apabila 75% dari kesuluruhan peserta didik dikatakan tuntas atau 

mendapatkan nilai di atas KKM yaitu 70. Untuk menghitung persentase 

ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai berikut:  

%100x

siswajumlah

belajartuntasyangsiswajumlah
P 

 

b) Self Efficacy 

Pengambilan data dilakukan melalui pemberian lembaran skala kepada siswa 

setelah pembelajaran (posttest). Perhitungan dilakukan menggunakan software 

Microsoft Excel 2010. Langkah-langkah untuk menghitung kecenderungan 

sikap siswa menurut Noer (2012) sebagai berikut. 

1) Mengklasifikasikan butir pernyataan dengan tiap aspek. 

2) Menjumlahkan skor yang diperoleh pada masing-masing kategori. 

3) Mencari rata-rata skor masing-masing kategori hasil uji coba sebagai skor 

netral. 

4) Mencari rata-rata butir skor netral pada tiap aspek sebagai kelas skor 

netral. 

5) Menjumlahan hasil kali antara skor tiap kategori dengan skor hasil uji 

coba, kemudian membaginya dengan jumlah siswa sebagai butir skor 

SKL. 

6) Mencari rata-rata butir pernyataan pada tiap aspek sebagai skor SKL. 

7) Membandingkan skor netral dengan skor SKL. 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini telah menghasilkan LKPD  pada materi Persamaan Linear Dua 

Variabel yang dikembangkan dan didesain melalui model Pembelajaran 

Berbasis Masalah untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan 

self efficacy. Pengembangan LKPD ini meliputi : 

a. Struktur penyajian materi yaitu menentukan nilai variabel persamaan linear 

dua variabel dalam konteks nyata, membuat model matematika dari masalah 

nyata yang berkaitan dengan persamaan linear dua variabel, menemukan 

konsep setara, latihan soal yang mengukur komunikasi matematis. 

b. Soal-soal dalam LKPD dibuat secara sederhana dalam bentuk permasalahan 

sehari-hari yang dapat diselesaikan secara berkelompok. Permasalahan yang 

disajikan membantu siswa untuk menginterprestasikan, menganalisis , serta 

menarik kesimpulan dari permasalahan tersebut. 

c. Tampilan LKPD yang berupa gambar dan bahasa penyajian yang 

menggunakan bahasa yang sering didengar dan mudah dipahami siswa 

namun tetap mengarah pada kaiyah EYD. 
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2. Hasil posttest menunjukkan bahwa indikator komunikasi matematis adalah 

menulis (writing), menggambar (drawing),  Ekspresi matematika (expression 

mathematic). Indikator dengan persentase tertinggi adalah menulis (writing) 

dan indikator dengan persentase terendah adalah Ekspresi matematika 

(expression mathematic) hal ini karena siswa kesulitan dalam mengekspresikan 

matematika dalam bentuk simbol. 

3. Hasil dalam penelitian pengembangan LKPD berbasis masalah yang 

diterapkan pada materi PLDV kelas VIII  MTs N 2 Bandar Lampung, indikator 

self efficacy siswa dengan persentase tertinggi pada indikator indeks psikologi. 

Indikator terendah ada pada indikator pencapaian kinerja. Hal ini dikarenakan 

banyak siswa yang saling mengandalkan teman dalam kelompoknya  

 

B. Saran  
 

 

Berdasarkan kesimpulan hasil dan pembahasan peneliti memberikan saran 

sebaiknya memperhatikan panduan LKPD berbasis masalah pada setiap 

subbabnya sehingga lebih mudah mengikuti pembelajaran, serta sebagian siswa 

yang menunjukan sikap pasif selama pembelajaran dengan LKPD berbasis 

Masalah sebaiknya guru lebih berusaha untuk membuat siswa mengerjakan LKPD 

dengan motivasi, reward, dan Punishment. LKPD dibuat lebih berwarna dan lebih 

menarik serta diselipkan aktifitas permainan walaupun tidak harus setiap 

pertemuan sehingga  membuat siswa lebih tertarik untuk memahami materi dan 

mengerjakan soal-soal tersebut.  
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